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Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Laba Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Tahun 2014-2016 

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu 

memperoleh laba (profit oriented). Untuk memperoleh laba, perusahaan harus 

melakukan kegiatan operasionalnya agar dapat mencapai tujuan perusahaan 

yaitu laba yang sebanyak-banyaknya. Di tengah melambatnya perekonomian 

nasional yang tumbuh relatif melambat, BNI Syariah masih mampu 

membukukan perbaikan pembiayaan musyarakah yang tumbuh 38,91% 

menjadi Rp. 3.013 miliar pada tahun 2016.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan 

musyarakah terhadap laba BNI Syariah?  

Sedangkan tujuan umum penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh antara pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah 

terhadap laba BNI Syariah  

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif berupa 

analisis regresi linear sederhana. Penelitian ini menggunakan metode uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, dan uji t dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Data yang 

digunakan adalah data bulanan dari tahun 2014-2016 yang bersumber dari 

website BNI Syariah dan Bank Indonesia (BI).  

Berdasarkan hasil analisis bahwa variabel musyarakah berpengaruh 

signifikan terhadap laba, baik secara parsial maupun simultan. Dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0.000 menunjukkan nilai tersebut lebih kecil dari 

0.05 hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (26.870 > 2.03224) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji analisis koefisien korelasi dapat 

diketahui sebesar 0,978, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

X ( Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah) dengan variabel Y 

(Laba) adalah sangat kuat. Hasil analisis diperoleh dari koefisien determinasi 

(R
2

) sebesar 0.956. Hal ini berarti variabel X (Pendapatan Bagi Hasil 

Pembiayaan Musyrakah) dapat menjelaskan variabel Y (laba) sebesar 95,6 % 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel pendapatan bagi hasil 

pembiayaan musyarakah (X) mampu mempengaruhi laba sebesar 95,6%. 


